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Abstrak 

 
Latar  Belakang:  Keterampilan  literasi  dimulai  sebelum  pendidikan  formal.  Spivey 
(2012) berpendapat bahwa early literacy adalah segala hal yang harus diketahui anak- 
anak mengenai membaca dan menulis sebelum mereka dapat membaca atau menulis. 
Salah satu komponen dalam menulis yakni spelling. Spelling yang ditemukan dapat 
terjadi ketika seseorang berusaha untuk mengarahkan dirinya sendiri untuk menulis 
kata-kata dalam bentuk tulisan. Seiring meningkatnya bacaan siswa, mereka akan 
menggunakan pengetahuan fonologi dan ortografi untuk menulis ejaan kata yang 
semakin akurat. Kemampuan mengeja ini juga dimiliki oleh anak hearing impairment. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara early literacy skills 
dengan spelling pada anak hearing impairment kelas empat sampai dengan kelas 
enam di SLB Malang. Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 
dengan rancangan pendekatan studi korelasional. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan tehnik Purposive Sampling dengan total 30 responden. 
Data yang terkumpul akan dianalisis secara univariat dan bivariat. Uji statistik yang 
digunakan adalah Uji Spearman Rank dikarenakan data tidak berdistribusi normal atau 
nilai signifikansinya kurang dari 0.05, yaitu 0.007 dan 0.000. Hasil: Hasil analisis Uji 
Spearman Rank menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.706, dimana angka 
signifikansi tersebut lebih dari 0.05 (Sig. 0.706>0.05) yang dapat diartikan bahwa Ha 
diterima. Kesimpulan: ada hubungan yang signifikansi antara early literacy skills 
dengan spelling pada anak hearing impairment kelas empat sampai dengan kelas 
enam di SLB Malang. 

 
Kata Kunci: Early Literacy Skills, Spelling, Hearing Impairment, Spearman Rank 

 

 
 

Abstract 
 

Background: Literacy skills begin before formal education. Spivey (2012) argues that 
early literacy is everything that children need to know about reading and writing before 
they can read or write. One of the components in writing is spelling. Spelling found can 
occur when a person tries to direct himself to write words in written form. As students' 
reading increases, they will use their knowledge of phonology and orthography to write
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increasingly accurate spellings of words. The ability to spell is also possessed by 
children with hearing impairments. Objectives: This study aims to determine the 
relationship  between  early  literacy  skills  and  spelling  in  children  with  hearing 
impairment grades four to six at SLB Malang. Methods: This research is a type of 
quantitative research with a correlational study approach design. The sampling 
technique in this study used the purposive sampling technique with 30 respondents. 
The data collected will be analyzed by univariate and bivariate. The statistical test used 
is  the  Spearman  Rank test  because  the data are  not  normally  distributed  or  the 
significance value is less than 0.05, namely 0.007 and 0.000. Results: The results of 
the Spearman Rank test analysis show a significance value of 0.706, where the 
significance number is more than 0.05 (Sig. 0.706>0.05) which means that Ha is 
accepted. Conclusion: there is a significant relationship between early literacy skills 
and spelling in children with hearing impairment grades four to six at SLB Malang. 
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PENDAHULUAN 
Masa anak-anak adalah masa the golden age. Menurut Uce (2017) the golden 

age merupakan masa keemasan dalam tumbuh kembang manusia. Pada masa ini, 
otak dan fisik akan mengalami pertumbuhan secara maksimal. The National Institute 
on Deafness and Other Communication Disorders (NIDCD) (2014) menyatakan bahwa 
saat tiga tahun pertama setelah lahir, ketika otak berkembang, merupakan periode 
intensif untuk memperoleh keterampilan berbicara dan bahasa. Terdapat periode kritis 
pada perkembangan bicara dan bahasa pada anak ketika otak mampu menyerap 
bahasa. 

Menurut Abidin, dkk. (2017) dalam Sari, dkk. (2018) kemampuan bahasa anak 
memengaruhi keterampilan literasinya secara signifikan. Teale & Sulzby (1986) dalam 
Sari & Pujiono (2017) mengatakan bahwa literasi ialah kemampuan berbahasa yang 
dimiliki oleh seseorang dalam berkomunikasi (membaca, berbicara, menyimak dan 
menulis) sesuai dengan tujuannya walaupun dengan cara yang berbeda. 

Keterampilan   literasi   dimulai  sebelum   pendidikan   formal.   Spivey   (2012) 
berpendapat bahwa early literacy adalah segala hal yang harus diketahui anak-anak 
mengenai membaca dan menulis sebelum mereka dapat membaca atau menulis. 
Bowers et al (2015) menyatakan bahwa kemampuan mengeja ini juga dimiliki oleh 
anak hearing impairment. Pada anak-anak hearing impairment, didapati defisit pada 
kemampuan bahasa dan literasi biasanya terkait dengan masalah ejaan/spelling. 
Spelling yang ditemukan dapat terjadi ketika seseorang berusaha untuk mengarahkan 
dirinya sendiri untuk menulis kata-kata dalam bentuk tulisan. Seiring meningkatnya 
bacaan siswa, mereka akan menggunakan pengetahuan fonologi dan ortografi untuk 
menulis ejaan kata yang semakin akurat (Paige et al, 2018). 

Padden (1993) dalam Bowers et al (2015) melaporkan bahwa anak hearing 
impairment berusaha memproduksi huruf berdasarkan pemerolehan visual dari huruf
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yang  ditargetkan.  Dengan  demikian,  wacana  ini  telah  menunjukkan  bahwa  anak 
hearing impairment membutuhkan penggunaan dari informasi visual atau spasial ketika 
mereka mengeja/spelling. Gärdenfors et al, (2019) menyatakan bahwa anak dengan 
hearing impairment dapat memecahkan informasi fonologis dari kata-kata tertulis, 
isyarat jari (fingerspelling) atau membaca bibir (lipreading). Kesalahan ejaan anak- 
anak gangguan pendengaran telah terbukti berbeda dari siswa yang dapat mendengar 
(Bowers et al., 2015). 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2019, melaporkan 
terdapat 466 juta orang di dunia mengalami hearing impairment. Di tahun 2018, Badan 
Pusat Statistik (BPS) menyatakan terdapat 4.512 anak hearing impairment di Jawa 
Timur dan tercatat ada 213 anak hearing impairment berada baik di kota maupun 
kabupaten Malang. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) (2018) 
menyatakan terdapat 25.500 siswa hearing impairment di Indonesia. Pada tahun 
sebelumnya, Kemendikbud  (2017) mencatat terdapat 3.928 anak hearing impairment 
di Jawa Timur yang bersekolah. 

Kemendikbud  (2019)  mendata  ada  setidaknya  15  SLB  di  Malang  yang 
menerima siswa dengan hearing impairment. Data yang ditemukan pada salah satu 
SLB di Malang, yaitu di SLBN Pembina Tingkat Nasional Bag C Malang, tercatat ada 
12 siswa SDLB-B, 12 siswa SMPLB-B, dan 19 siswa SMALB-B. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh tim INOVASI yang didukung oleh kementrian Indonesia dan bermitra 
dengan kementrian Australia (2019), diperoleh data keterampilan spelling yang 
bervariasi pada 4 provinsi di Indonesia. Hasil yang didapatkan meliputi NTT (58,8%) ; 
NTB (73,8%); Kalimantan Utara (73,9%); dan Jawa Timur (84,5%). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis menyimpulkan 
bahwa anak akan melampaui fase early literacy skill. Young (2003) dalam Genç-Ersoy 
(2021) mengatakan bahwa keterampilan pada tahap early literacy skills didefinisikan 
sebagai pengalaman yang akan menjadi dasar untuk pembelajaran membaca dan 
menulis. Oleh sebab itu penulis memiliki keingintahuan dan mencoba untuk melakukan 
penelitian seputar hubungan antara early literacy skills dengan kemampuan spelling 
pada anak hearing impairment. 

 

 
 

METODE PENELITIAN 
Pada  penelitian  yang  akan  dilakukan  menggunakan  penelitian  kuantitatif, 

karena  bersifat  pengumpulan  data  yang  diperoleh  dari  angket  dan  tes.  Setelah 
didapatkan hasil, data diolah, dianalisis dan disimpulkan apakah terdapat hubungan 
antara kedua variabel atai tidak. Desain penelitian termasuk analitik observasional dan 
asosiatif. Tujuan dari penelitian ini untuk mencari hubungan antara variabel yang satu 
dengan   yang   lainnya   (Setyawan,   2022).   Penelitian   ini   menggunakan   desain 
retrospektif. Dalam penelitian retrospektif dilakukan dengan tujuan utama membuat 
gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif dengan melihat ke 
belakang (Notoatmodjo, 2014).
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di 4 sekolah luar biasa yang ada di wilayah Malang, 

meliputi  SLBN  Pembina  Tingkat  Nasional  Bag.  C  Malang,  SLB  Dharmawanita  01 
Malang, SLB Putra Jaya Malang, dan SLBN Kedungkandang Malang. 

1.   Analisis Data 

a.  Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan dari suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 

atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validitas  yang rendah (Arikunto,2006). 

Untuk menguji validitas dari kuesioner yang telah dibuat maka 

digunakan bantuan program SPSS dengan uji Person Product Moment. 

Terdapat sebanyak 15 butir pertanyaan dalam kuesioner yang kemudian 

divalidasi menghasilkan item-item valid sebanyak 15 butir pertanyaan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang tidak valid selanjutnya dikeluarkan dari 

kuesioner karena pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah terwakili oleh 

pernyataan lain yang valid. 

b.  Uji Reliabilitas 

Reliabilitas  dapat  diartikan  sebagai  keterpercayaan.  Reliabilitas 
dapat diartikan sebagai keterpercayaan. Keterpercayaan berhubungan 
dengan ketepatan dan konsistensi. Uji Reliabilitas menurut Donsu (2016) 
menyatakan bahwa reliabilitas merupakan upaya untuk menstabilkan dan 
melihat adakah konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan, yang 
terkait dengan kontruksi dimensi variabel. Uji reliabilitas kuesioner penelitian 
ini dilakukan dengan analisis SPSS dengan uji Cronbach’s Alpha. Setelah 
dilakukan uji reliabilitas maka kuesioner yang telah disusun dinyatakan 
reliabel dengan hasil nilai p = 0,933. 

c.  Analisis Univariat 
Analisis univariat merupakan Analisa data yang menganalisis satu 

variabel. Awal proses pengumpulan data awal masih acak dan abstrak, 
kemudian  data  diolah  menjadi  informasi  yang  informatif.  Analisa  ini 
seringkali dilaporkan dalam bentuk distribusi frekuensi dan prosentase 
(Donsu, 2016). 

1)  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Hasil  penelitian  berdasarkan  usai  responden  dapat  dilihat 

pada tabel 1 berikut: 
 

  Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden 

Usia Responden       
           SLB-B DI MALANG 
      Frekuensi                  %   

10 Tahun                            6                       20%
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11 Tahun 8 26,7% 
12 Tahun 7 23,3% 
13 Tahun 7 23,3% 
14 Tahun 1 3,3% 

               16 Tahun                 1           3,3%   

Total 30 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2022 
 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh informasi bahwa anak 
dengan usia 10 tahun sebanyak 6 (20%), usia 11 tahun sebanyak 8 
(26,7%), usia 12 tahun sebanyak 7 (2,3%), usia 13 tahun sebanyak 
7  (23,3%),  usia  14  tahun  sebanyak  1  (3,3%),  usia  16  tahun 
sebanyak 1 (3,3%). 

2)  Karakteristik       Responden       Berdasarkan       Tingkat       Kelas 
Responden 

Hasil penelitian berdasarkan tingkat kelas responden dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut: 

 
      Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelas Responden 

Kelas Responden      
             SLB-B DI MALANG   
        Frekuensi                   %   

 

Kelas 4 12 40% 
Kelas 5 7 23,3% 

               Kelas 6                             11                     36,7%   
Total                               30                      100% 

Sumber : Data primer diolah, 2022 
 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh informasi bahwa anak yang 
berada pada tingkat kelas 4 sebanyak 12 anak (40%), kelas 5 
sebanyak 7 anak (23,3%), dan kelas 6 sebanyak 11 anak (36,7%). 

3)  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil  penelitian  berdasarkan  jenis  kelamin  anak  dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut: 
 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden 

Kelas Responden    
             SLB-B DI MALANG 
        Frekuensi                    %   

Laki-laki                           14                      46,7% 
           Perempuan                         16                       53,3%   

Total                              30                       100% 

Sumber : Data primer diolah, 2022
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B Pembina Tingkat Nasional 
Bag. C Malang 

 

8 
  

26,7% 

B Dharma Wanita 01 Malang 5  16,7% 
SLB Putra Jaya Malang 4  13,3% 
 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh informasi bahwa anak yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 14 anak (46,7%) dan anak yang 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 anak (53,3%). 

4)  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Sekolah 
Hasil  penelitian  berdasarkan  jenis  sekolah  anak  dapat 

dilihat pada tabel 4 berikut: 
 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Sekolah 
                                               Responden 

Kelas Responden             
    SLB-B DI MALANG 

                                                              Frekuensi           %   
SL 

 

SL 
 

      SLB Kedungkandang Malang               13              43,3%   

Total                                  30              100% 

Sumber : Data primer diolah, 2022 
 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh informasi bahwa anak yang 
bersekolah dari SLB Pembina Tingkat Nasional Bag. C Malang 
sebanyak 8 anak (26,7%), dari SLB Dharma Wanita 01 Malang 
sebanyak 5 anak (16,7%), dari SLB Putra Jaya Malang sebanyak 4 
anak (13,3%), dan dari SLB Kedungkandang Malang sebayak 13 
anak (43,3%). 

 
d.  Analisis Bivariat 

Analisis bivariat yaitu analisa data yang menganalisis dua variabel. 
Analisis ini sering digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh x 
dan y antar variabel satu dengan variabel lainnya (Donsu, 2016). Data yang 
dari masing-masing variabel berskala rasio. Dalam penelitian ini 
menggunakan  uji  Pearson  Product  Moment  apabila  data  berdistribusi 
normal. Sedangkan apabila data tidak terdistribusi normal menggunakan uji 
Non Parametik (Setyawan., 2021). 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil 
penelitian terdistribusi normal atau tidak.Hasil uji normalitas pada variabel 
early literacy skills dan kemampuan spelling dapat dilihat pada tabel 5. 

 
Tabel 5 Tabel Normalitas Variabel Early Literacy Skills dan 

Kemampuan Spelling 
 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnov              Shapiro-Wilk
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 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ELS ,181 30 ,013 ,897 30 ,007 

SPELLING ,222 30 ,001 ,768 30 ,000 
 

Sumber : data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0, 2022) 
 

Hasil   uji   normalitas   yang   digunakan   dapat   dilihat   pada   uji 
Shapiro-Wilk     karena     jumlah     responden     dalam     penelitian     ini 
adalah 30 responden. Menurut Setyawan Ig. (2021) Data yang berdistribusi 
normal memiliki kriteria nilai p > 0.05. Berdasarkan tabel 5 diperoleh bahwa 
nilai signifikansi untuk variabel early literacy skills adalah 0.007, 
menunjukkan p < 0.05 yang berarti data tidak terdistribusi normal. 
Sedangkan nilai signifikansi untuk kemampuan spelling adalah   0.000 
menunjukkan bahwa p <  0.05 yang berarti data juga terdistribusi tidak 
normal. 

Sehingga disimpulkan bahwa hasil uji normalitas data tersebut tidak 
terdistribusi normal. Maka analisis data yang digunakan untuk data yang 
tidak  terdistribusi  normal  menggunakan  uji  Non  Parametrik  dan  data 
berskala rasio yaitu uji Spearman Rank (Setyawan., 2022).  Hasil dari uji 
Spearman   Rank   dalam   penelitian   ini   digunakan   untuk   mengetahui 
hubungan antara early literacy skills dengan kemampuan spelling pada 
anak  hearing  impairment  kelas  empat  sampai  dengan  enam  di  SLB 
Malang. Selain itu untuk mengetahui kekuatan korelasi antara kedua 
variabel. Hasil uji bivariat dengan uji Spearman Rank dapat dilihat pada 
tabel 6. 

 
Tabel 6. Tabel Korelasi Variabel Early Literacy Skills dan 

Kemampuan Spelling 

Correlations
 
 

 
ELS 

 
Correlation 
Coefficient 

ELS      SPELLING 
 

1,000         ,706**

 
Spearman' 

Sig. (2-tailed)         .              ,000 
N                 30              30

s rho  
 

SPELLING 

Correlation 
Coefficient 

 

,706**               1,000

Sig. (2-tailed)      ,000              . 

           N                 30              30   
S 

Sumber : data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0, 2022)
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Apabila nilai p < 0.05 menunjukan adanya hubungan antara kedua 
variabel atau hipotesis alternative (Ha) diterima. Sedangkan jika nilai p > 
0.05  menunjukan  tidak  adanya  hubungan  antara  kedua  variabel  atau 
hipotesis alternative (Ha) ditolak. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.7 
diperoleh nilai p < 0.001, menunjukkan bahwa nilai p < 0.05 (Ha diterima). 
Sehingga   dapat   disimpulkan       bahwa   terdapat   hubungan   antara 
kemampuan atensi dan kemampuan memori jangka pendek. Sedangkan 
dilihat  dari hasil koefisien korelasi atau  r  0.706 menunjukkan  kekuatan 
hubungan antara kemampuan atensi dan memori jangka pendek termasuk 
dalam kategori kuat karena termasuk pada rentang 0.60 – 0.799. Korelasi 
antar variabel tersebut bernilai positif, dimana menunjukkan adanya 
hubungan yang searah antar variabel. 

 
PEMBAHASAN 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
dan analisis bivariat. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran 
usia,  tingkat  kelas,  jenis  kelamin,  asal  sekolah,  early  literacy  skills  dan 
kemampuan spelling. Sedangkan untuk analisis bivariat digunakan untuk 
mengetahui hubungan early literacy skills dengan kemampuan spelling pada 
anak hearing impairment kelas empat sampai dengan enam di SLB Malang. 
Skala data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio. Hasil data yang 
diperoleh tidak terdistribusi normal sehingga uji yang digunakan adalah 
Spearman Rank. 

Pada penelitian ini memiliki beberapa tujuan khusus yang mencakup 
memberikan  gambaran  mengenai  early  literacy  skills,  kemampuan  spelling, 
mengetahui hasil hubungan antara variabel early literacy skills dan kemampuan 
spelling, dan menganalisa hasil dari hubungan kedua variabel. 

Berdasarkan tujuan dan hasil pengolahan data diatas didapatkan hasil 
interprestasi   mengenai   hubungan   antara   early   literacy   skills   dengan 
kemampuan  spelling  pada  anak  hearing  impairment  kelas  empat  sampai 
dengan kelas enam sebagai berikut : 
1.  Gambaran Early Literacy Skills 

Gambaran distribusi frekuensi pada early literacy skills dari 30 
responden menunjukan bahwa kemampuan early literacy skills responden 
dengan skor terendah 6, skor tertinggi 19, mean dengan skor 15, median 
dengan skor 16, dan modus dengan skor 16 dan 18. 

Perkembangan  literasi  penting  untuk  diperhatikan  karena 
merupakan kemampuan awal setiap individu. Pembelajaran literasi akan 
mendapatkan hasil lebih baik apabila diberikan sejak usia dini sehingga 
disebut literasi awal (Lin, 2018 dalam Sinaga 2019). Keterampilan early 
literacy    ini  anak-akan biasanya  ditandai degan  ketertarikan  pada  buku 
maupun tulisan. Suggate S. (2018) mengatakan bahwa eary literacy skills 
membekali     anak-anak     dengan     mekanisme     belajar     membaca,
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memungkinkan mereka untuk memecahkan kode teks dan mengarahkan 
jalan mereka melalui buku dan teks. 

2.  Gambaran Kemampuan Spelling 

Gambaran distribusi frekuensi pada kemampuan spelling dari 
30 responden menunjukan bahwa kemampuan spelling responden 
dengan  skor  terendah  0,  skor  tertinggi  15,  mean  pada  skor  11, 
median pada skor 13, dan modus pada skor 15. 

Dalam  kegiatan  tes  spelling,  beberapa  anak  memiliki  kesulitan 
dalam mengikuti tes dan mendapat skor yang rendah. Hal ini dikarenakan 
terdapat  gangguan  pada  pendengaran  sebagai  hambatan  utama  utuk 
memproses bunyi yang didikte. Munawar Malik (2019) menjelaskan jika 
persepsi auditoris yang terganggu dalam menulis ia akan sulit menulis kata- 
kata yang diucapkan oleh guru, dan selanjutnya gangguan memori yang 
terganggu juga menyebabkan kesulitan untuk mengingat apa yang ia tulis, 
dan jika gangguan tersebut menyangkut memori auditori, anak akan 
mengalami kesulitan menulis kata-kata yang baru diucapkan guru. 
Kebanyakan  anak  dengan  hearing  impairment  memanfaatkan  alternatif 
indra  lain  dalam  kegiatan  dikte,  yakni  menggunakan  sensor  visualnya. 
Anak-anak tunarungu menunjukkan kecenderungan untuk mengandalkan 
strategi visual selama mengeja (Gardenfors, 2019). 

3.  Hasil Analisis Hubungan Antara Early Literacy Skills dengan Kemampuan 
Spelling pada Anak Hearing Impairment 

Hasil analisis data diperoleh nilai p = 0.001, menunjukkan bahwa 
nilai  p  ≤  0.05.  Sehingga  dalam  penelitian  ini  menunjukkan  adanya 
hubungan yang signifikan antara early literacy skills dengan kemampuan 
spelling pada anak hearing impairment kelas empat sampai dengan kelas 
enam. Kekuatan hubungan antar kedua variabel atau r ditunjukan dengan 
angka  r  0.706.  Korelasi  ini  menunjukan  tingkat  korelasi  yang  kuat  dan 
bernilai  positif.  Korelasi  tersebut  menunjukan  adanya  hubungan  yang 
searah antar variabel. Dimana semakin tinggi skor pada early literacy skills 
maka semakin tinggi pula kemampuan spelling pada anak. 

Banyak penelitian telah melaporkan hubungan antara keterampilan 
early literacy dan kinerja membaca dan menulis di kemudian hari. American 
Speech Hearing Association menyatakan bahwa anak-anak dengan 
gangguan  pendengaran  menunjukkan  kinerja  yang  lebih  rendah  pada 
ukuran akademik daripada teman sekelas pendengaran mereka (ASHA 
dalam ABDI, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa kesenjangan antara anak- 
anak dengan dan tanpa gangguan pendengaran sudah dimulai sejak taman 
kanak-kanak. 

Program intervensi untuk mendorong keterampilan literasi dini pada 
tahap   ini   dapat   mengurangi   kesenjangan   ini.   Dengan   melakukan 
pendekatan proses menulis, yang secara umum diakui terdiri dari 
pramenulis, membuat draf, merevisi dan mengedit, dan menerbitkan, anak-
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anak dengan gangguan pendengaran meningkatkan keterampilan ekspresi 
tertulis mereka, mirip dengan anak-anak dengan pendengaran normal 
(Karasu, 2017). 

Berdasarkan  pembahasan  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  adanya 
suatu hubungan atau korelasi antara early literacy skills dengan kemampuan 
spelling relevan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
Membaca  dan  menulis  merupakan  keterampilan  dalam  literasi.  Selain  itu, 
melalui kegiatan literasi awal seorang anak dapat meningkatkan kemampuan 
membaca dan menulisnya salah satunya seperti spelling (Sari & Setyawan, 
2017). Hal ini menunjukan bahwa early literacy skills merupakan suatu proses 
perkembangan yang mempengaruhi kemampuan spelling. 

 
SIMPULAN 

Setelah menguraikan dan menganalisis data-data yang telah diperoleh maka 
kesimpulan pada penelitian ini sejalan dengan tujuan khusus yang telah ditargetkan. 
Tujuan pertama yaitu memberikan gambaran tentang kemampuan early literacy skills 
dan diperoleh skor rata-rata 15, nilai tengah 16, modus 16&18, nilai minimum 6 dan 
nilai maximum 19 dari skor total 20. Tujuan kedua mengenai gambaran kemampuan 
spelling dan diperoleh skor rata-rata 11, nilai tengah 13, modus 15,  nilai minimum 0 
dan nilai maximum 15 dari skor total 15. 

Kedua variabel menunjukkan adanya hubungan antara early literacy skills dan 
spelling pada anak hearing impairment kelas empat sampai dengan kelas enam di SLB 
Malang. Hasil analisis kedua variabel dilakukan pada SPSS menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0.000 dan hasil koefisien korelasi sebesar 0.706. Nilai tersebut 
termasuk dalam kategori kuat dan arah korelasinya positif. 
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